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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Bab V merupakan bab yang akan membahas mengenai kesimpulan dan 

Saran. Pada bab ini akan dipaparkan kesimpulan yang dapat dari penelitian yang 

telah dilakukan. Bab ini juga akan dipaparkan saran-saran agar dapat menjadi 

masukkan untuk penelitian selanjutnya. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan akan diperoleh kesimpulan. 

Kesimpulan ini akan menjawab pertanyaan yang ada pada rumusan masalah. 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Identifikasi kebutuhan pengguna dilakukan dengan wawancara terhadap 

pelanggan dan calon pelanggan. Terdapat 20 orang pelanggan dan 24 

calon pelanggan sebagai responden penelitian ini. Hasil dari wawancara 

didapatkan kebutuhan pengguna untuk masing-masing atribut kemasan. 

Kebutuhan pengguna untuk masing-masing atribut kemasan adalah 

bentuk kemasan yang diinginkan oleh responden merupakan bentuk 

kemasan yang memiliki konstruksi yang kokoh sehingga dapat 

melindungi produk dari risiko kerusakan fisik selama di ekspedisi 

pengiriman, material produk yang sesuai dengan karakteristik produk, 

memiliki sifat yang kokoh dan memiliki tampilan menarik, warna 

kemasan yang menarik, dimensi yang sesuai dengan isi produk untuk 

meminimalisir guncangan selama di ekspedisi, mekanisme buka tutup 

yang mudah, sesuai dengan karakteristik produk, dan dapat menjaga 

keutuhan produk, mencantumkan nama produk dan nama perusahaan, 

informasi kemasan yang diinginkan oleh responden untuk dicantumkan 

pada kemasan memiliki prioritas nama produk, tanggal kadaluarsa, 

komposisi, cara penyajian, varian produk, nama perusahaan, berat 

bersih, informasi gizi, berat bersih, dan gambar produk, memiliki tulisan 

yang dapat dibaca dengan baik, gambar dan simbol yang menarik, tata 

letak konten nama produk kemasan yang utama untuk mudah dilihat 
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selanjutnya tanggal kadaluarsa, komposisi dan cara penyajian yang 

dapat disusun agar kemasan terlihat lebih menarik. 

2. Kemasan pepes dage akan meliputi daun pisang sebagai kemasan 

primer, plastik vacuum sebagai kemasan sekunder, dan thinwall yang 

dibalut paper belt sebagai kemasan tersier. Plastik vacuum 

menggunakan ukuran 20 x 30 cm, thinwall menggunakan ukuran 1000 

ml dan paper belt menggunakan ukuran 8 x 42 cm. Kemasan sekunder 

dan tersier dapat menampung 10 buah pepes dage. Total biaya 

kemasan pepes dage adalah Rp 3,380 per pcs. 

3. Evaluasi prototipe kemasan dilakukan dengan menggunakan empat 

metode yaitu evaluasi fungsional, estetika pemenuhan kebutuhan dan 

usability. Evaluasi fungsional dilakukan terhadap 4 responden dengan 

mengirimkan produk ke luar kota. Evaluasi estetika dilakukan terhadap 8 

responden dengan memberikan pilihan produk. Evaluasi pemenuhan 

kebutuhan dilakukan dengan memastikan bawa kebutuhan pelanggan 

dan calon pelanggan terpenuhi. Evaluasi usability dilakukan dengan 

menggunakan task scenario dan kuesioner SUS. Evaluasi dilakukan 

terhadap 10 responden pelanggan pepes dage. Hasil evaluasi 

menggunakan task scenario didapatkan persentase akhir 82.5%. Hasil 

evaluasi menggunakan kuesioner SUS didapatkan rata-rata skor 82.25. 

Dari hasil evaluasi yang telah didapatkan maka kemasan pepes dage 

dinilai sudah memenuhi nilai fungsional, tampak yang estetik, dan 

kemasan yang efektif, learnable, satisfaction, dan useful.   

 

V.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tedapat beberapa saran 

yang dapat disampaikan. Saran ini dapat menjadi masukkan untuk penelitian 

selanjutnya. Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada saat proses mengidentifikasi kebutuhan pengguna, responden yang 

dipilih perlu memiliki ketertarikan pada topik yang dibahas karena 

masukkan-masukkan yang diberikan lebih terarah. 

2. Pemilik menerapkan hasil rancangan kemasan ini untuk dijadikan sebagai  

kemasan utama untuk penjualan pepes dage secara online. 
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